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1. JUnUL HIBAH PENGAJARAN 

Pengembangan Tugas Terstruktur untuk Meningkatkan Proses 

Belajar Mengajar dalam Mata Kuliah IImu Penyakit Parasiter 

2. RINGKASAN: 

Dalam proses belajar, seorang mahasiswa cenderung berkeingainan untuk 

menentukan apa yang ingin dipelajarinya serta membandingkan dan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman-pengalaman belajar yang telah dimilikinya. Yang 

penting bagi mereka adalah mengaplikasikan sesuatu dan bagaimana memecahkan 

masalah bukan sekedar pengetahuan dan teo ri-teo ri. Proses belajar mahasiswa perlu 

disesuaikan dengan faktor kebebasan yang dimilikinya, meminta mahasiswa untuk 

menulis opinion paper sebagai pemecahan masalah atas suatu kasus. 

Ilmu penyakit paras iter (3 SKS) merupakan kelanjutan dari mata kuliah 

Parasitologi. Materi yang disajikan meliputi cara pengendalian, diagnosis, patogenesis, 

gejala klinis dan kerugian yang disebabkan oleh parasit. Melihat materi mata kuliah ini 

dan latar belakang masalah di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Apakah 

dengan pengembangan tugas terstruktur berupa membuat makalah individu yang telah 

ditentukan' judulnya serta dipadu dengan diskusi bebas (tidak mengikat) akan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah ilmu penyakit parasiter ? 

Proses belajar mengajar mata kuliah ini menggunakan metode kuliah (ceramah), 

praktikum, tugas terstruktur dan diskusi tidak mengikat. Kuliah diikuti ± 150 

mahasiswa, dibagi 2 kelas (± 75 mahasiswa tiap kelas) diberikan selama 12 kali tatap 

muka yang terbagi dalam 3 pokok bahasan. Pada awal kuliah mahasiswa dijelaskan 

tentang Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), kontrak perkuliahan dan Satuan 

Acara Perkuliahan (SAP). Sepuluh menit sebelum kuliah berakhir, diadakan diskusi 

(tanya-jawab). Judul makalah individu diberikan dengan cara diund~ untuk 

mengeliminir subyektifitas. 

Praktikum dilaksanakan setelah materi kuliah diberikan, dengan materi 

jisesuaikan dengan pokok bahasan kuliah. Praktikum diberikan selama 2 jam (120 

nenit). Kelompok praktikum dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing 

naksimal 7 - 8 orang mahasiswa. Sebelum praktikum dilaksanakan pre test untuk 

nengetahui kesiapan mahasiswa. Setiap kali akhir praktikum mahasiswa harus membuat 

aporan praktikum. 
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Pelaksanan diskusilpembahasan penyakit strategi dibagi dalam 2 

kelompok/kelas, masing-masing sebanyak ± 75 mahasiswa dan dibimbing oleh satu 

dosen. Diskusi dilakukan selama 1 jam (60 menit) dengan topik yang akan 

ditentukanlsesuai kebutuhan mahasiswa. Kegiatan diskusi ini tidak mengikat atau 

bersifat tidak wajib bagi mahasiswa. 

3. NAMA PENANGGUNG JAW AD PENGUSUSL PROPOSAL : 

3.1. Nama Lengkap dan gelar 

3.2. Pangkat/ Golongan 

3.3. Bidang Keahlian 

3.4. Jabatan 

3.5. Laboratorium 

Jurusan 

3.6. Alamat Surat 

Telepon 

: Dr. Setiawan Koesdarto, MSc., drh 

: PembinalIV A 

: Parasitologi - Imunologi 

: Lektor Kepala 

: Helmintologi FKH Unair 

: Penyakit Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

: Laboratorium Helmintologi 

Karnpus C- FKH Unair, JI. Mulyorejo 

Surabaya 60115. 

:(031)5993016,5992785 

Fax. (031) 5993015 
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4. NAMA ANGGOTA 

No. Nama dan gelar akademik Pangkatl Bidang Alokasi Beban 
goIongan keahlian Kuliah (%) 

Kuliah D~~ 
1. Prof Dr. Rochiman S, MSc. , Pembina Ut. Parasitologi 33,3 100 

drh Madyal IV D 
2. Nunuk Dyah RL., MS., drh Pembina Ut. Paras ito 10 gi 33,3 100 

MudalIV C I 
3. Poedji Hastutiek, MSi. , drh Penata Tk. I I Parasitologi \ 33,3 100 

III D 
4. Kusnoto, MSi., drh Penata Muda Parasitologi \ 33,3 100 

Tk II III B 
5. Mufasirin, MSi., drh PenataMuda Parasitologi \ 33,3 100/ 

Tk.lI III B 1\ 
6. Sri Mumpuni Sosiawati, Penatal III C Parasitologi 3'33 - ..ufO 

M.Kes., drh 

5. LATARBELAKANGPERMASALAHAN 

Ada beberapa masalah yang mempengaruhi proses belajar pada mahasiswa 

sebagai orang dewasa, yaitu faktor kebebasan, tanggung jawab, pengambilan keputusan, 

pengarahan diri sendiri, psikologis, fisik, daya ingat dan motivasi (Paulina Pannen & Ida 

Malati S, 1996). 

Ciri kedewasaan adalah kebebasan atau ketidak terikatan dengan orang lain. 

Dalam proses belajar, seorang dewasa cenderung berkeinginan untuk menentukan apa 

yang ingin dipelajarinya serta membandingkan dan menghubungkan pengetahuan bam 

dengan pengalaman-pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu 

mahasiswa juga dapat menilai kebenaran informasi yang mereka terirna dari dosen. 

Dengan demikian pendekatan mereka terhadap apa yang dipelajarinya adalah praktis 

dan mengarah pada pemecahan masalah. Hal penting bagi mereka adalah bagaimana 

nengaplikasikan sesuatu (ilmu) dan bagaimana memecahkan masalah, bukan sekedar 

Jengetahuan dan teori-teori. Dengan demikian mereka memerlukan contoh aplikasi 

)engetahuan dan teori dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar mahasiswa perlu 

lisesuaikan dengan faktor kebebasan yang dimilikinya, misalnya dengan membebaskan 

nahasiswa untuk memilih tugas yang ingin dikerjakan, meminta mahasiswa untuk 

aenulis opinion paper sebagai pemecahan masalah atas suatu kasus. 

\ 

/ 

I) 
I 
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Ilmu penyakit paras iter merupakan kelanjutan dari mata kuliah Parasitologi. 

Materi yang disajikan meliputi cara penularan, patogenesis, gejala klinis, kerugian yang 

disebabkan oleh paras it, perubahan anatornis, diagnosis, cara pengendalian yang 

meliputi pengobatan dan pencegahan serta kepentingan parasit sebagai vektor yang 

harus dikuasai oleh mahasiswa mahasiswa semester IV. 

Mengingat materi kuliah ilmu penyakit paras iter merupakan pengembangan 

dari mata kuliah parasitologi, dimana disamping mahasiswa harus menguasai dasar

dasar parasitologi mahasiswa diharapkan selalu mengembangkan analisa sehubungan 

dengan kasus penyakit parasitik. Untuk membantu mahasiswa memahami mata kuliah 

ini, maka kegiatan berupa diskus~ penelusuran literatur / jurnal dengan batas waktu 

yang jelas (deadlines) merupakan cara yang dapat membantu membina rasa tanggung 

jawab mahasiswa terhadap proses belajar. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka program pembelajaran untuk mata kuliah 

Ilmu Penyakit Parasiter berupa pemberian tugas terstruktur kepada setiap mahasiswa, 

yaitu membuat tugas makalah individu dengan judul sudah ditentukan dan setiap 

mahasiswa mendapat judul tersebut dengan cara diundi. Makalah individu dilengkapi 

acuan baik dari literatur, text book, jumal dan bahan bacaan dari internet. Kemudian 

setiap akhir pokok bahasan (tatap muka ke 4 atau 5) diadakan kegiatan diskusi penyakit 

strategis dan tanya jawab. Dalam kegiatan diskusi ini tidak ada keharusan mahasiswa 

untuk mengikuti. Mahasiswa diberikan kebebasn untuk menentukan arah pelajaran yang 

didapatnya, menghubungkan dengan kebutuhan dirinya dan pengalamannya. Dalam 

penyajian kegiatan diskusi ini, dosen (pembimbing) lebih mengutamakan pember ian 

informasi yang relevan. Para dosen dalam hal ini sebagai fasilitator. 

6. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, diajukan rumusan masalah sebagai 

berikut: Apakah dengan pemberian penembangab tugas terstruktur berupa membuat 

nakalah individu dengan acuan pustaka litratur/jurnal serta internet dipadu dengan 

liskusi bebas (tidak mengikat) akan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

nata kuliah ilmu penyakit paras iter ? 
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7. TUJUAN 

Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi mata kuliah Ilmu 

Penyakit Paras iter sekaligus meningkatkan nilai (IP) mahasiswa pada mata kuliah Ilmu 

Penyakit Parasiter. 

8. MANFAAT 

Pada semester genap 2004/2005 ini diharapkan mahasiswa dapat menyenangi 

dan lebih memahami mata kuliah Ilmu Penyakit Parasiter, sehingga mahasiswa lebih 

mengenal profesinya dan kelak dapat mengaplikasikannya. 

9. METODE 

Proses belajar mengajar mata kuliah Ilmu Penyakit Parasiter FKH Semester IV 

menggunakan metode kuliah, tugas terstruktur, praktikum dan di.skusi bebas (tidak 
-

mengikat) pembahasan penyakit strategis yang disebabkan oleh parasit. Sebelum 

perkuliahan dimulai, mahasiwa yang memprogram mata kuliah Ilmu Penyakit Parasiter 

wajib mendaftarkan diri di bagian Parasitologi untuk memudahkan pembagian 

kelompok praktikum dan pembagian klas paralel. Disamping mendaftarkan diri ke 

bagian Parasitologi, mahasiswa bisa mendapatkan diktat penunjang kuliah dan petunjuk 

praktikum yang digunakan pada mata kuliah ini. 

Kuliah 

Kuliah diberikan dengan metode ceramah yang diikuti kurang lebih 150 

mahasiswa, yang akan terbagi dua kelas masing-masing ± 75 mahasiswa. Dalam satu 

semester, kuliah diberikan selama 12 kali tatap muka dengan masing-masing tatap muka 

waktu yang dibutuhkan 2 jam (120 menit). Dua .belas kali tatap muka dibagi dalam 3 

pokok bahasan yaitu Ilmu penyakit Arthropoda (3 kali tatap muka) , Ilmu penyakit 

Protozoa (4 kali tatap muka)) dan Ilmu penyakit Helmint (5 kali tatap muka). Pada awal 

ruliah, diinformasikanl dijelaskan kepada mahasiswa tentang GBPP, kontrak 

)erkuliahan dan SAP dari mata kuliah, sehingga mahasiswa mengetahui tata tertib dan 

lturan dalam mata kuliah Ilmu Penyakit Parasiter. Kuliah menggunfan transparansis 

lerwarna dibantu dengan pemutaran slide untuk memperjelas pem~haman mahaSiswa. 

:et uluh menit se1?elum kuliah berakhir, mahasiswa diberikan: keSe~pat~ dis~s~ · y.a~ 
ifatnya terbatas dan diberikan. 
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Praktikum 

Praktikum diberikan setelah kuliah, materi praktikum disesuaikan dengan pokok 

bahasan kuliah. Praktikum diberikan selama 2 jamll SKS (120 menit). Kelompok 

praktikum dibagi dalam 2 kelompok besar, masing-niasing ± 60 mahasiswa. Setiap 

kelompok dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing maksimal 8 orang 

mahasiwa. Dalam praktikum, mahasiswa diberikan materi praktikum sesuai pokok 

bahasan kuliah, pre test dan diskusi kecil dengan bimbingan dosen pembimbng 

praktikum. Setiap awal praktikum, mahasiswa diberikan pengarahan praktikum oleh 

dosen pembimbing praktikum Setiap kali akhir praktikum, mahasiswa harus membuat 

laporan praktikum. 

Diskusi 

Pelaksanan diskusilpembahasan penyakit strategi dibagi dalam 2 .fA ~r 

kelompoklkelas, masing-masing sebanyak ± 75 mahasiswa dan dibimbing oleh satu 

do sen. Diskusi dilakukan selama 1 jam (60 menit) dengan topik yang akan 

ditentukanlsesuai kebutuhan mahasiswa. Kegiatan diskusi ini tidak mengikat atau 

bersifat tidak wajib bagi mahasiswa, namun akan disampaikan kepada mereka 
...::....--"-------

bahwasanya dalam diskusi tersebut menginformasikan kiat-kiat pengendalian penyakit 

parasit yang akan sangat berguna untuk bekal menjadi dokter hewan. Nilai tambah akan 

diperoleh mahasiswa dari kehadirannya, dan infonnasi cara pengendalian penyakit ] 

parasit. Kehadiran yang bersifat tidak wajib akan mengefektilkan diskus~ karena OJ-., ') 
mereka yang hadir adalah yang benar-benar membutuhkan dan berniat mencari ~ ( . 

. ~ 

infornutsi. Oi sis~ lain akan dapat dilihat cenninan nuansa akademis yang melekat pada ~'~C4-. 

mahasiswa. , 
~ 

Adap~ skema metode pengajaran pada mata kuliah Parasitologi adalah sebagai 

:>erikut: 
•• ! ~ 

Zl~ 



Pembahasan 
penyakit-penyakit 
strategis 
Bersifat tidak wajib 

KELOMPOK I 

I PRA KULIAH I 
o Pendaftaran peserta 
o Persiapan buku ajar, petunjuk 

praktikum 
o GBPP, kontrak perkuliahan, 

SAP 
o Persiapan transparansi 

berwarna dan slide 

o Ceramah, diskusi 
o Tugas individu (makalah) 

Judul ditentukan 
o Evaluasi (kuis) 

o Pre tes 
o Diskusi 
o Laporan praktikum 
o Evaluasi 

8 

o Pembahasan 
penyakit-penyakit 
stratrgis 

o Bersifat tidak wajib 

KELOMPOKII 
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10. RINCIAN AKTIVITAS DAN PENJADWALAN 

No. Aktivitas Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1. Persiapan 
pelaksanaan 
(pembuatan bahan 
ajar, slide, 
transparasis) 

2. Pelaksanaan 
(Kuliah, praktikum, 
tutorial, kuis) 

3. Evaluasi kegiatan 

11. PERFORMANCE INDICATOR 

Suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien bila mempunyai indikator kinerja. Dalam hal ini kami menentukan indikator 

untuk mengukur pencapaian tujuan tersebut sebagai berikut : 

No. Performance indicator Sebelum Kegiatan Sesudah kegiatan 

1. lumlah nilai A (%) 6 % 10% 

2. lumlah nilai D dan E (%) 20 % 15 % 

3. Questioner yang meliputi : 
o Persepsi mahasiswa terhadap -------

kemampuan dosen dalam 
PMB 

o Kualitas Materi perkuliahan 
o Kualitas Materi dan bim-

.2. DAFTAR PUSTAKA 

laulina Pannen dan Ida Malati S. 1996. Pendidikan Orang Dewasa. PAU Peningkatan 
. dan Pengembangan Aktivitas Instruksional DirJen DikTi. 

'tasetya Irawan. 1996. Evaluasi Proses Belajar Mengajar dalam Mengajar di Perguruan 
Tinggi. PAU Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Instruksional DirJen 
D~ , 

, 



13. LAMPlRAN-LAMPlRAN 

13.1. PERINCIAN BIAYA 

I. Bahan Habis (40%) 

NO. JENIS BAHAN HARGA 
SATUAN (Rp.) 

1. P1astik transparan 3 bok 50.000 
2. Tinta printer 2 box 200.000 
3. Disket 2 box 50.000 
4. Scanner 100 buah 5.000 
5. Kertas Continus form 1 box 120.000 
6. Kertas A4 specia180 gr 1 rim 25.000 
7. Film positif 4 r01 40.000 
8. Frame 3 box 50.000 
9. Cuci slide 4 r01 40.000 
10. Pointer 3 buah 450.000 
11. Spidol Tranparansis 2 pak 30.000 
12. Spidol white board 5 buah 6.000 
13. Corrector bo1point 3 buah 20.000 
14. Penghapus white board 20.000 
15. Foto copy 100.000 
16. Baterai po inter 50.000 
17. Pembuatan preparatparasit 1.4.65.000 

JUMLAH 

n. Honorarium (50%) 

NO. HONORARIUM 
1. Kuliah: 12 X tatap muka ~ Rp. 40.000,-
2. Praktikum: 12 X tatap muka. Tiap praktikum 4 dosen 

pembimbing ~ Rl'. 30.000,-
3. Diskusi : 3 X tatap muka (parare1: 2 ke1as) @ 

Rp.50.000,-
4. Laboran dan Tenaga Administrasi: 

3 orang tiap praktikum ~ 20.000,-
5. Kuis (Ujian Praktikum) selama 3 kali: 

4 Dosen ~ 40.000,- dan 3Laboran (jiJ 15.000 
6. Koreksi Ujian Praktikpm selama 3 kali: 

tiap ujian 4 orang dosen ~ 55.000,-
7. Ujian Akhir Semester: 

6 dosen @ Rp. 30.000,-
2 tenaga administrasi ~ 15.000,-

8. Rapat: 
4 kali rapat 
JUMLAH 
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JUMLAH (Rp.) 

150.000 
400.000 
100.000 
500.000 
120.000 
25.000 

160.000 
150.000 
160.000 
450.000 

60.000 
30.000 
60.000 
30.000 
20.000 
50.000 

1.465.000 
4.000.000 

JUMLAH (Rp.) 
480.000 

1.440.000 

300.000 

720.000 

615.000 

660.000 

210.000 

535.000 

5.000.000 



III • . Lap~n dan Seminar (10%) 

NO KEGIATAN 
1. Seminar 
2. Laporan 

Jtimlah 

TOTAL BfA Y A: I. Bahan Habis 
II. Honorarium 
III. Laporan dan Seminar 

Jumla1t 
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JUMLAH (Rp.) 

: Rp 4.000.000,
: Rp 5.000.000,
: Rp 1.000.000,-

Rp 10.000.000,-
( =Sepuluh Juta Rupiah= ) 

600.000 
400.000 

1.000.000 



13.2. DATA PENDUKUNG YANG DIANGGAP PERLU 

ANALISIS INSTRUKSIONAL 

MATA KULIAH ILMU PENYAKIT PARAS ITER 
SEMESTER IV/3 SKS 

Menentukan Penyakit Parasit berdasarkan gejala klinis, 
patologi anatomis, dan diagnosis parasitologis serta 
Pengendaliannya pada hewan yang disebabkan oleh 

Arthro oda, Protozoa, & Helminth. L--___ _ 

Menentukan 2 

cara pence gahan, 
pengobatan & 

diagnosis penyakit 
Protozoa 

r 
Menjelaskan 1 

pathogenesis, 
gejala klinis & 
kerugian akibat 

penyakit 
Protozoa 

1 

I 

Menentukan 4 

cara pence gahan, 
pengobatan & 

diagnosis 
penyakit 
Helminth 

i 
Menjelaskan 3 

pathogenesis, 
gejala klinis & 
kerugian akibat 

penyakit 
Helminth 

~NTRY BEHAVIOR: PARASITOLOGI 
FISIOLOGI 
IMMUNOLOGI 
PATOLOGI 

Menentukan 
cara pencegahan, 

pengobatan & 
diagnosis 
penyakit 

Arthropoda 

t 

Menjelaskan :> 

pathogenesis, 
gej ala klinis & 
kerugian akibat 

penyakit 
Arthro12oda 

12 

Menjelaskan' 
kepentingan 
Arthropoda 

sebagai 
vektor 



l:iARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN 

JUDUL MATA KULIAH 
NOMOR KODE I SKS 
DESKRIPSI MATA KULIAH 

ILMU PENY AKIT P ARASITIK 
KHS 024/3 SKS - SEMESTER IV 

: Ilmu Penyakit Parasiter merupakan kelanjutan dari kuliah Parasitologi. Materi disajikan dengan tatap muka 
meliputi cara pengendalian, diagnosis, patogenesis, gejala klinis, dan kerugian yang disebabkan oleh arthropoda, 
protozoa, dan helminth serta kepentingan parasit sebagai vektor yang harns dikuasai oleh mahasiswa semester 
IV. Di akhir kuliah, penguasaan diobservasi dengan tes esei dan MCQ. 

TUJUAN MATA KULIAH Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa akan dapat menentukan penyakit parasit dan pengendaliannya 
pada hewan yang disebabkan oleh arthropoda, protozoa, dan helminth. 

PRASARAT Parasitologi 

TUJUAN INSTRUKSIONAL POKOK 
SUB POKOK BAHASAN 

METODE MEDIA WAKTU BACAAN 
NO KHUSUS BAHASAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 
Setelah menyelesaikan mata kuliah ini 
mahasiswa akan dapat : 

I Menjelaskan patogenesis, gejala klinis, Penyakit I.Surra &Trichomoniasis Ceramah, OHP 4 x 2 x 60' 1 (pp. 514-
dan kerugian akibat penyakit Protozoa Protozoa 2.Babesios is, Theileriasis&Anap lasmos is. praktikum, 761); 2; 3. 

3. Coccidiosis &Toxoplasmosis diskusi 
2 Menentukan cara pencegahan, 4.Balantidiasis & Amoebiasis. 

pengobatan, dan diagnosis penyakit 
Protozoa. 

3 Menjelaskan patogenesis, gejala klinis, Penyakit I. Peran lalat sebagai vektor penyakit Ceramah, OHP 3 x 2 x 60 ' 1 (pp. 514-
dan kerugian akibat penyakit Arthropoda 2. Infestasi kutu,pinjal dan caplak pada praktikum, 761); 4; 5. 

4 Arthropoda; temak dan hewan piara. diskusi 
Menentukan cara pencegahan, Myiasis,Scabiosis, Demodekosis, 

5 pengobatan, dan diagnosis penyakit pada temak dan hewan piara. 
Arthropoda; 3.Dasar-dasar pengendalian serangga 
Menjelaskan kepentingan Arthropoda 
sebagai vektor. 

-- ------ --- -- - -
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TUJUAN INSTRUKSIONAL POKOK 
SUB POKOK BAHASAN 

METODE MEDIA WAKTU BACAAN 
NO KHUSUS BAHASAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 
6 Menjelaskan patogenesis, gejala klinis, Penyakit 1. Trematodosis: Fascioliasis, Param- Ceramah, OHP 5 x 2 x 60 ' 1 (pp . 514-

dan kerugian akibat penyakit Helminth Helminth phistomiasis, Paragonomiasis, dan praktikum, 761); 6; 7; 8. 
Schistosomiasis. diskusi 

7 Menentukan cara pencegahan, 2. Cestodosis: Monieziasis, Dipyli-
pengobatan, dan diagnosis penyakit diasis, Diphyllobothriasis, Taeniasis 
Helminth ICysticercosis . 

3. Nematodosis pada abomasum 
ruminansia Haemonchosis & 
Mecistocirrusis 
Nematodosis pada paru-paru babi. 
Nematodosis pada usus halus 
ruminansia 

4. Nematodosis pada kolon & sekum 
ruminansia:Trichuriasis, 
Oesophagustomiasis & Chabertiasis. 
Ascariasis pada beberapa hewan : 
babi, anjing, kucing, sapi & kuda. 

5. Nematodosis pada usus halus anjing 
& kucing. 
Kaskado(Nematodosis pada kulit 
ruminansia). 
Penyakit cacing mata ruminansia & 
carnivora 

- -_. - -
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Nama Mata Kuliah 

Kode Mata KuliahlSKS 

Dosen 

KONTRAK PERKULIAHAN 

Ilmu Penyakit Paras iter 

KHS 0241 3 SKS 

Prof Dr. Rochiman Sasrnita, MS. , drh 

Nunuk Dyah Retno L., MS., drh 

Poedji Hastutiek, MSi., drh 

Sri Mumpuni Sosiawati, M.Kes., drh 

Kusnoto, MSi., drh 

Mufasirin, MSi. , drh 

I. MANFAAT MAT A KULIAH 

15 

a. Mahasiswa dapat menentukanlmendiagnosis penyakit paras iter berdasarkan gejala 

klinis dan patologi anatornis 

b. Mahasiswa dapat menentukan cara pencegahan dan pengobatan penyakit parasiter. 

II. DESKRIPSI PERKULIAHAN 

Materi disajikan dalam bentuk cerarnah (tatap muka), praktikum, dan diskusi 

paralel yang membahas penyakit strategis yang disebabkan oleh parasit protozoa, 

lelmint dan artropoda. Pemahamanlpenguasaan akan diobservasi dengan tes esai atau 

)ilihan ganda 

ID. TUJUAN MATA KULIAH 

Pada akhir akhir perkuliahan, diharapkan mahasiswa akan dapat menentukan 

,enyakit parasit yang disebabkan oleh arthropoda, protozoa dan heimint, serta 

engendaliannya pada hewan. 

IV. STRA TEGI PERKULIAHAN 

Perkuliahan disampaikan dalam bentuk tatap muka selama 120 me nit yang 

:rdiri dari penyajian teori dalam bentuk cerarnah dan slide selama 110 menit dan 10 

.enit untuk diskusi, dilanjutkan praktikum selama 120 menit. Diskusi kelompok 

laksanakan di luar jam reguler selama 60 menit, dengan bentuk pembahasan dan tanya 

wab penyakit strategis, diskusi ini bersifat tidak wajib. 
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VI. BACAANI DAFTAR ACUAN 

Bacaan Wajib 

Souisby EJL. , 1982. Helminths, Arthropods and Protozoa of Domesticated Animals. 
English Language Book Service Bailliere Tindall. 7th

• Ed. 

Bacaan Tambahan : 

Dunn AM. 1978. Veterinary Helminthology. Williem Heinemann Medical Books Ltd. 
London. 2nd

. Ed. 

Kusumamihardja S. 1993. Parasit dan Parasitosis pada Hewan Temak dan Hewan 
Piaraan di Indonesia. Pusat Antar Universitas Bioteknologi Institut 
Pertanian Bogor. 

Levine ND. 1977. Veterinary Parasitology. Burgess Publishing Company. Minneapolis. 
Minnesota. 

VII. TUGAS PERKULIAHAN 

1. Pada awal dilaksanakan perkuliahan kepada mahasiswa diberitahukan bahwa 

mereka diwajibkan membuat satu makalah individu dengan judul yang sudah 

ditentukan, penentuan judul diperoleh dengan cara diundi. Penulisan harns 

dilengkapi dengan pustaka yang diperoleh dari bahan ajar, text book, jurnal dan 

bahan bacaan dari internet. Pengumpulan (dead lines) sesuai judul yang diperoleh 

pada pokok bahasan sesuai penjadwalan (penyakit Paras iter Arthropoda, Penyakit 

Paras iter Protozoa, atau Penyakit Parasiter Helmint). Sepanjang jadwal perkuliahan 

sebelum dead lines rnahasiswa dipersilahkan konsultasi bila merasa memerlukan. 

2. Saat praktikum dilakukan tes mengenai materi praktikum saat itu, dan setelah 

praktikum mahasiswa diwajibkan mengumpulkan laporan praktikum satu hari 

setelah praktikum 

'. Kuis tertulis dan ujian praktikum dilakukan pada setiap selesai satu pokok bahasan 

(4 pertemuan 1 x kuis untuk I.P protozoa, 3 pertemuan 1 x kuis pada I.P Arthropoda, 

5 pertemuan 1 x kuis untuk I.P Helmint) 

Tugas Individu membuat makalah dengan judul telah ditentukan, untuk 

mendapatkan judul bagi mahsiswa dilakukan undian 

UAS dilaksanakan pada minggu ke 16 (sesuai jadwal yang akan diumumkan 

kemudian oleh Fakultas) 



VIII. KRITERIA PENILAIAN 

Penentuan nilai kumulatif digunakan rumus 

NA = NQ + 2 NUAS 

3 

NO = NQP + NQH + NQE 

3 

NQP/QHfQE 3 N QP/QHfQE + Tugas + 2 Npraktikum 

6 

Keterangan : 

NA Nilai akhir 

No Nilai quis rata-rata 

NUAs = Nilai Ujian Akhir Semester 

NQP = Nilai Quis I. Penyakit Protozoa 

NQH = Nilai Quis I. Penyakit Helmint 

NQE Nilai Quis I. Penyakit Ento 

N Praktikum = N ilai Praktikum 

17 



13.2. KURIKULUM VITAE PENANGGUNG JAWAB DAN ANGGOTA 

KURIKULUM VITAE PENANGGUNG JAW AB 

Nama lengkap: 
NIP: 

Dr. Setiawan Koesdarto, M.Sc.,drh 
130687547 

Tempat dan tgl lahir: Bandung, 28 September 1952 
Status perkawinan: Kawin 
Pangkat/golongan: Pembina/IVa 
Jabatan Akademik: Lektor Kepala pada lab. Helmintologi FKH 

Riwayat Pendidikan 

No UniversitaS/lnstitut Gelar Tahun Selesai Bida Studi 

18 

1 Universitas Airla a drh 1978 Kedokteran Hewan 
2 The Wenner Green Institute, Univ. of 

Stockholm-Sweden M.Sc 1990 Immunol 
3 Universitas Airla a Dr 1998 Ilmu Kedokteran 

Riwayat Pekerjaan: 

No Tanggal dan Tahun Uraian Keterangan 
1 1 Maret 1978 calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), SK.Menclikbud RI. 

Asisten Ahli Madya, golorlgan III a No. 35547/02/78 

2 1 Juni 1979 Pegawai Negeri Sipil Penata Muda, SK.Rektor 
Asisten Ahli Madya, golorlgan nr a NO.UP/1705/UN936/1979 

3 1 Oktober 1980 Penata Muda Tingkat I, Asisten Ahli, SK.Rektor 
golongan III b NO.UP/3912/UN1963/1980 

4 1 Oktober 1982 Penata, Lektor Muda, golongan III c SK. Rektor 
No 3083/PT03.1/01983 

5 3 Desember 1984 Kepala Laboratorium Helmintologi SK. Rektor 
No 7520/PT03.l/E/1984 

6 1 Oktober 1986 Penata Tingkat I, Lektor Madya SK. Rektor 
golongan III d No 2724/PT.03.H2/01987 

7 1 April 1992 Pembina, Lektor, golongan IV a SK.Mendikbud RI. 
No.24625/A2.IV.1/C/1992 

8 20 Maret 2001 Pembina, Lektor Kepala, SK. Mencliknas RI. 
golongan IVa No.21990/ A2.III.1/KP/2001 

9 4 Juli 2001 Ketua Program Studi Diploma III SK. Rektor 
Kesehatan Temak Terpadu No. 6401/J03/KP/2001 



Karya Ilmiah: 

No Judul 
1 Prevalensi Penyakit Cacing Saluran 

Pencemaan Sapi pada Beberapa Lokasi di 
Kabupaten Sampang. Media Kedokteran 
Hewan Unair Vol. 20, No.1 Januari 2004. 

2 Detection of Microorganisms in Tap Water in 
Indonesia and Thailand. Jpn J Trop Med 
Hyg VoL31, No.2, 2003,pp.87-91 

3 Penentuan Prevalensi Toxocariasis pada 
Anjing (Canis familiari~ Konsumsi di Kota 
Surabaya (The Prevalence of Toxocariasis 
Decision in the Slaughter Dog's (Canis 
familiaris) in Surabaya J Biosains Pasca 
sarjana Unair VolA No.3 September 2002 

4 Penyidikan Penyakit Surra pada Sapi Madura 
di Kabupaten Sampang. Media Kedokteran 
Hewan Unair Vol. 18 No. 2 Agustus 2002 

5 Skrining Ektoparasit pada Petemakan Itik 
Semi Intensif di Mojokerto. Media Kedok-
teran Hewan Unair Vol. 16, No. 2 Agustus 
2000 

6 Perbedaan Struktur dan Morfologi diantara 
Telur (acing Toxocara. Media Kedokteran 
Kedokteran Hewan Unair Edisi Khusus 
Juni 2000. 60-67 

7 Prevalence of Toxocara vitulorom in Dairy 
Cows in Surabaya, Indonesia 1 of Env Contr 
Techn Vol. 18, No.2, 2000. 99-103. 

8 Pendekatan Pola liter Anti bod i IgM dan IgG 
pada Sapi Melalui Ekstrapolasi dari Mencit 
(Mus musculus albinu~. Media Kedok-
teran Hewan Unair Vol. 15, No. 1 April 
1999 

Tahun 
2004 

2003 

2002 

2002 

2000 

2000 

2000 

1999 
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Penul is 
Setiawan Koesdarto, Sri Mumpuni 
Sosiawati, Halimah Puspitawati dan 
Kusnoto 

Shoji Uga, Takuya Oda, Kenji Kimura, 
Daisuke Kimura, Koesdarto Setiawan, 
Margono Sri, Kunaruk Nuvit and 
Nualta Apakupakul 
Setiawan Koesdarto 

Setiawan Koesdarto 

Setiawan Koesdarto 

Setiawan Koesdarto, Machfudz, Sri 
Mumpuni, dan Kusnoto 

Koesdarto, S., S. Uga, Machfudz, 
S. Mumpuni, Kusnoto, 
H. Puspitawati, K. Kimura and S.K. Rai 
Setiawan Koesdarto 

Februari 2004 
uat pemyataan 

Dr. Set; wa~ M.Sc 
NIP. 130 687 547 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 

1. Nama 
2. TILl 1enis Kelamin I Agama 
3. Alamat (Bagian, Fakultas, dll) 

4. Pangkat I Golongan I NIP 
5. 1abatan Fungsional 
6. Perguruan Tinggi 
7. Alamat Kantor 
Riwayat Pendidikan 

Universitasllnstitut 

: Prof.Dr.H.Rochiman Sasmita, MS, drh 
: Sumedang, 24 April 19441 Laki--Iakil Islam 
: Bagian Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Unair 
: Pembina Utama MadyalIV D/l30 350739 
: Guru Besar 
: Universitas Airlangga 
: Kampus 'C' Unair 11. Mulyorejo - Surabaya 

Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

Institut Pertanian Bogor Dokter Hewan 1968 Kedokteran Hewan 

Institut Pertanian Bogor Magister Sains 1982 Sains Veteriner 

Universitas Airlangga Doktor 1991 IImu Kedokteran 

UNTAG Surabaya Magister Manajemen 2001 Manajemen 

Daftar Publikasi Penelitian sebagai Author (terbaru) 

1 

2 

3 

4 

Sigi Serologis Toxoplasmosis Ayam Buras di Kabupaten Lamongan 1awa 
Tirnur. Bull. IPKHI. 2 1 1992 
Pengaruh Kebuntingan dan Lama Pasca Inokulasi Ookista Toxoplasma gondii 
terhadap Titer Antibodi yang Terbentu pada Mencit (Mus musculus). Med. Ked. 
Hewan FKH - Unair, 8 (2 1992 
Pengaruh Kebuntingan dan Lama Pasca Inokulasi Ookista Toxoplasma gondii 
terhadap Packed Cell Volume, 1umlah Sel Darah Merah, Haemoglobulin dan 
1um1ah Sel Darah Putih. Med Ked Hewan FKH Unair 8 (3) 1992 - , 
Gambaran Histopatologis Uterus Mencit (Mus musculus) karena Toxoplasmosis 
Buatan. Med. Ked. Hewan FKH - Unair, 9 (1) 1993 

Daftar Publikasi Penelitian sebagai Co- Author (terbaru) 

1 Kejadian Toxoplasmosis pada Kucing Liar dan Kucing Peliharaan di 
Kotarnadya Surabaya. Med. Ked. Hewan FKH - Unair, 14 (2) 1998 

2 Pengaruh Berbagai Dosis Sulfaquinoxaline sebagai Koksidiostat terhadap 
Produksi Telur Ayam Petelur. Med. Ked. Hewan FKH - Unair, 14 (4) 1998 

3 Pengaruh Splenektorni terhadap Infeksi Toxoplasma gondii pad a Mencit. Med. 
Ked. Hewan FKH - Unair, 15 (1) 1999 

4 Prevalensi Infeksi Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi, Kerbau dan Kuda di 
Kabupaten Bangkalan Madura. Med. Ked. Hewan FKH - Unair, 17 (1) 2001 
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Pengalaman di Bidang Pangabdian Kepada Masyarakat: 

1. Ceramah Masalah "Hewan Peliharaan Kucing" Rotary Club Surabaya Distric 3400. 3 
Februari 2000. Hotel Simpang Surabaya. 

2. Cerarnah" Pengarahan Penyempurnaan Kurikulum dan Silabus Institut Teknologi 
Nasional Malang". Malang, 5 -7 Mei 2000. 

3. Penceramah Pelatihan Inseminator Sapi Tingkat Nasional di Balai Inseminasi Buatan 
Singosari Malang. 30 Maret 2001 

4. Penceramah Pelatihan Inseminator Sapi Tingkat Nasiona1 di Balai Inseminasi Buatan 
Singosari Malang. 5 April 2001 

5. Nara Sumber Lokakarya Profil Perguruan Tinggi di Jawa Timur. 27 - 28 Juni 2001, 
di Batu - Malang 

6. Pembicara "Metodologi Pengabdian Kepada Masyarakat bagi Dosen DPKLYayasan 
PTS di Lingkungan Kopertis Wilayah VII Jawa Timur". 27 April 2002 

7. InstrukturPelatihan Dosen PTN-PTS se Indonesia dalam Pembent~an Wirau~ 
Pupuk Bokashi, Pakan Temak dan Industri Batako Berbasis Pemanfaatan Sampah 
Kota, di Malang 29 Juni -10 Juli 2002 

8. Pembicara Penataran "Penelitian dan Statistik" Dosen Perguruan TinggiSwasta 
Kopertis Wilayah VII Jawa Timur, di Malang 4 - 8 Agustus 2002. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 

1. Nama : Nunuk Dyah Retno Lastuti, MS, drh 

2. Umurl Jenis Kelamin I Agama : 50 tahunl Perempuanl Kristen Protestan 

3. Alamat (Bagian, Fakultas, dll) : Bagian Parasitologi 
Fakultas Kedolcteran Hewan Unair 

4. Pangkat I Golongan I NIP : Pembina Utama MudalIV CI130 687 546 

5. Jabatan Fungsional : Lelctor Kepala 
6. Perguruan Tinggi : Universitas Airlangga 

7. Alamat Kantor : Kampus ' C' Unair J1. Mulyorejo - Surabaya 

Riwayat Pendidikan 

Universitas/lnstitut Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

Universitas Airlangga Dokter Hewan 1978 Kedokteran Hewan 

Pascasarjana Master of Scince 1987 IImu Kedokteran 

Universitas Airlangga Dasar 

Pengalaman Kerja Dalam Penelitian 

No Judul Penelitian Jabatan Periode 
Bekerja 

1. Pengaruh pemberian daun pepaya pada domba yang Author 1991 
diifeksi Haemonchus contortus 

2. Pengaruh Pemberian Vitamin A Terhadap Author 1993 
Pencegahan Koksidiosis pada Ayam 

3. Pengaruh Lama Penyimpanan dan Suhu Terhadap Co-author 1993 
Keganasan Ookista Eimeria tene/la 

4. Studi Prevalensi Koksidiosis pada Kelinci yang Author 1993 
Dijual di Beberapa Pasar di surabaya 

5. Kejadian Toxoplasmosis pada Kucing Liar dan Author 1995 
Peliharaan di Surabaya 

6. Kasus Penyakit Protozoa Ikan Hubungannya dengan Author 2000 
Kualitas Air di tempat Pembenihan Ikan di SidoaIjo 

7. Profil Protein Intestin Haemonchus contortus Author 2001 
Dewasa 

8. Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan Sporokista Author 2002 
Terhadap Keganasan Eimeria tenella 

9. Uji Dot Blot Menggunakan Antibodi Poliklonal Author 2003 
Terhadap Protein Ekskresi -Sekresi Haemonchus 
contortus Untuk Diagnosis Haemonchosis pada 
Domba dan Kambing 

aftar Publikasi Penelitian sebagai Co- Author (terbaru) 
I 

1 Sporulation Ability of Eimeria tene/la Oocyst by Dipping in Detergent. lournal of. 
Vet.Med. Airlangga University. Vol. 14: 179 - 182 (1998) 

2 The Prevalence of Toxoplasmosis on Stray and Domestic Cats in Surabaya 
Area. Journal of. Vet.Med. Airlangga University. Vol. 14 : 94 -97 (1998) 

3 The Effect of Detergent Used as a Desinfectant Againts The Infectifity of 

--
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Eimeria tenella in Broiller Chicken. Journal of. Vet.MOO. Airlangga University. Vol. 15 
: 100 - 105 (1999) 

4 Related Beetwen Protozoa Diseases of Fish and Water Quality in Ponds of East 
Java - Sidoarjo. Journal of Exsacta Medica. Airlangga University. Vol. 1 : 54 -
61 (2000) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 

1. Nama 
2. Umur I Jenis Kelamin I Agama 
3. Alamat (Bagian, Fakultas, dll) 

4. Pangkat I Golongan I NIP 
5. Jabatan Fungsional 
6. Perguruan Tinggi 
7. Alamat Kantor 
8. Riwayat Pendidikan 

Universitas/Institut 

Fakultas Kedokteran 
Hewan Universitas 

: Poedji Hastutiek, M.Si. Drh. 
: 42 Tahun I Perempuanl Islam 
: Bagian Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Unair 
: PenatalIIIDI 131 760371 
: Lektor 
: Universitas Airlangga 
: Kampus ' C' Unair J1. Mulyorejo - Surabaya 

Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

Dokter Hewan 1986 Kedokteran Hewan 

Ai~!~gg~_. ______ . _______ ._ ... _ .... ____ . __ . ___________ .. _ .. ______ _ .. _ .... _ ... _._ .. 
Pascasarjana Institut Magister Sains 1994 Saint Veteriner 
Pertanian Bogor 

9. Pengalaman Kerja Dalam Penelitian 

No 

l. 

ludul Penelitian 

Mengukur kadar Atlatoksin dalam ransum Ayam 
Petelur Dewasa pada Beberapa Poultry Shop di 
Kotamadya Surabaya. 

2. Penelitian Pendahuluan Infeksi Buatan Toxoplasma 
I oonelii pada Kucing (Felis-felis) I-.----f.-.-O..: 

3. Identifikasi Jenis-Jenis Nyamuk pada Beberapa 

4. 

5. 

Selokan di Kotamadya Surabaya. 
Pemeriksaan Paras it Saluran Pencernaan Udang 
Werus (Metapenaeus monocerus) yang Dipasarkan 
di Surabaya. 
Inventarisasi Lalat Penghisap Darah Ternak eli 
Kecamatan Socah dan Burneh, Bangkalan Jawa 
Timur. -----..,...,.-----.-------.--------1 

6. Sigi Infestasi Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi, 

7. 

8. 

Kerbau dan Kuda eli Kabupaten Bangkalan, Madura. 
Pola Infestasi Lalat Tabanidae pada Sapi dan 
Kerbau eli Daerah Persawahan Kabupaten 
Bangkalan-Jawa Timur. 
Dinamika Populasi Lalat Penghisap Darah Famili 
Tabanidae di Daerah Endemis Surra Banyuwangi
Jawa Timur. 

labatan Peri ode 
Bekerja 

Author 1986 

Co-author 1989 

Author 1990 

Co-author 1990 

._-
Co-author 1991 

--_.-
Author 1991 

Author 1994 

Co-author 1995 

-_.-

.. _._-_._.- _._- --------_. __ ._--_._----- .. __ ._--_._-_ .... _ .. _ ... _ ... _ .. _ .. _ .. _ .. __ ..... __ .... _--_ ..... __ ...... 
9. Pemeriksaan Cacing Congylonema craml pada Author 1997 

Ayam Ras dan Bukan Ras yang Dipasarkan eli 
_____ Surabaya. _ . ___ ._ .. __ ._.__ _. _________ ---,--,--___ .. __ ._. 
10. Studi Populasi Nyamuk Culex tritaeniorhynchus Co-author 1998 

sebagai Vektor Penyakit Japanese B Encephalitis 
_ .. __ .. ___ ...£a~!lebe~~p~~da.t!g_eli_· _S_ura_ b_a"'y_a_. _____ --' ____________ .. __ . __ . __ ._. 



11. Culicoides di Sekitar kandang Ayam Ras di 
Sidoatjo dalam Hubungannya dengan Penularan 

Author 
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1999 

____ ~!!yakit Le~cocytozoono~i.._s_. _____ . ________ --t __ . _ ___ -,-__ -+ _________ _ 
12. Efektifitas Petak Resirkulasi terhadap lnfestasi Co-author 1999 

Parasit Udang Windu dengan Sistem Budidaya 
Intensif di Pasuruan Jawa Timur. ------ -.. ..-------i--- ----\-------j 

13. Laporan Kasus : Infestasi Caplak Aponomma sp. Author 
pada Biawak (Varanus komodoensis) di Kebun 
Binatang Surabaya. 

10. Daftar Publikasi Penelitian (terbaru) 

1. Seminar Parasitologi Kedokteran Regional III di Surabaya. 
2. Seminar Parasitologi Nasional VI dan Kongres P41 di Pandaan Pasuruan. 
3. Majalah IPK!, Vol. 2 No. 2 Jan-Jun 1992. 
4. Media Kedokteran Hewan Unair Vol. 17. No. 1. 2001. 
5. Media Kedokteran Hewan Unair VoUl. No.2. 1995. 
6. Media Kedokteran Hewan Unair Vol. 14. No.4. 1998. 
7. Media Kedokteran Hewan Unair Vol. 15. No. 4. 1998. 
8. Media Kedokteran Hewan Unair Vol. 16. No. 2. 2000. 
9. Media Kedokteran Hewan Unair Vol. 16. No.3 . 2000. 
10. Media Kedokteran Hewan Unair Vol. 15. No. 3. 1999. 

11. Pengalaman di Bidang Pangabdian Kepada Masyarakat : 

No Judul Pengmas 

1. Menggalakkan Pemakaian Obat Tradisional pada 
Temak untuk Pengendalian Penyakit Parasit di 
Daerah Binaan Unair Kecamatan Doko Blitar. 1-----+---

2. Pelatihan Pengendalian Serangga Pengganggu pada 
Proses Pembuatan Ikan Asin Kering dalam Upaya 
Meningkatkan Mutu di Kecamatan Tambakboyo, 
Tuban. 

3. Pemanfaatan Lahan Sempit untuk Budidaya Ikan 
Nila di Kecamatan Bendungan Kabupaten 

Periode 
Bekerja 

1999 

2000 

2000 

~-__ -4-_T~re~ngg~a=le=k=·---------------4------~ 
4. Teknologi Pembuatan Bolus Temulawak sebagai 

5. 

Obat Cacing Tradisional dan Pemanfaatannya untuk 
Peningkatan Produktivitas Susu Sapi Perah Rakyat 
di KUD Wates Kediri. 
Deteksi Susu Kambing Peranakan dan Pengolahan 
Susu Kambing Peranakan Ettawa di Desa Sumber 

2000 

2001 

Bening Kecamatan Dong.ko, Kabupaten Trengg~_. _ _ '_ ___ _____ _ 

1999 
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DAFTARRIWAYAT HIDUP ANGGOTA 

1. Nama : Mufasirin, M.Si. Drh. 
2. Umur I Jenis Kelamin I Agama : 36 Tahun I Laki-lakil Islam 
3. Alamat (Bagian, Fakultas, dll) : Bagian Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Unair 
4. Pangkat I Golongan I NIP : Penata Tk I I IlIBI 130687546 
5. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 
6. Perguruan Tinggi : Universitas Airlangga 
7. Alamat Kantor : Kampus ' C' Unair J1. Mulyorejo - Surabaya 

8. Riwayat Pendidikan 

Universitasllnstitut Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

Fakultas Kedokteran Dokter Hewan 1992 Kedokteran Hewan 
Hewan Universitas 
Airlangga 
Pascasarjana Universitas Magister Sains 1999 Bioteknologi 
Gadjah Mada 

9. Pengalaman Kerja Dalam Penelitian 
No Judul Penelitian Jabatan Peri ode 

Bekerja 
l. Efektifitas ivermeetin dengan dosis berbeda Author 1994 
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